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Objective: This study aims to analyze the effectiveness of an integrated 
Continuous Professional Development (PKB) program which consists of 
scientific publication, instructional innovation, and professional learning 
communities in improving teacher performance at SDN Banjarkejen 
Pandaan. Using a qualitative design, the study employed observation, in-
depth interviews, and documentation to explore teachers’ and school 
leaders’ experiences, perceptions, and professional practices. Thematic 
analysis was applied to identify patterns, meanings, and interrelations 
across PKB components within the framework of educational quality 
management. The findings indicate that scientific publication enhances 
teachers’ academic reflection by encouraging data-driven evaluation of 
instructional practices. Instructional innovation contributes to 
pedagogical adaptation, improving student engagement and classroom 
management effectiveness. Professional learning communities serve as 
collaborative spaces that support peer supervision, instructional 
dialogue, and collective improvement of practice. This study concludes 
that the effectiveness of PKB lies in the synergy among reflection, 
creativity, and collaboration. Practical implications highlight the need for 
structured mentoring in academic writing, strengthened documentation 
of instructional innovations, and consistent management of learning 
communities 
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ABSTRAK 
Objektif: Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) terintegrasi yang mencakup publikasi ilmiah, karya inovatif, 
dan komunitas belajar dalam meningkatkan kinerja guru di SDN Banjarkejen Pandaan. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi untuk menggali pengalaman, persepsi, serta praktik profesional 
guru dan kepala sekolah. Analisis tematik digunakan untuk menelaah pola, makna, dan 
hubungan antar komponen PKB dalam konteks manajemen mutu pendidikan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa publikasi ilmiah berperan dalam memperkuat refleksi akademik guru 
melalui evaluasi berbasis data terhadap praktik pembelajaran. Karya inovatif terbukti 
mendorong adaptasi pedagogis yang meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas 
manajemen kelas. Komunitas belajar menjadi ruang kolaboratif yang konsisten dalam 
memfasilitasi supervisi sejawat, diskusi instruksional, serta perbaikan praktik secara kolektif. 
Penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas PKB terletak pada sinergi refleksi, kreativitas, dan 
kolaborasi. Implikasi praktis mencakup perlunya pendampingan penulisan ilmiah, penguatan 
dokumentasi inovasi, dan konsistensi pengelolaan komunitas belajar.  

Kata kunci: Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, Publikasi Ilmiah, Karya Inovatif, 
  Komunitas Belajar, Kinerja Guru 
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PENDAHULUAN 
 Transformasi pendidikan di Indonesia dalam satu dekade terakhir menempatkan 
peningkatan kompetensi guru sebagai fokus utama dalam berbagai kebijakan nasional. 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dirancang bukan hanya sebagai 
kewajiban administratif, tetapi sebagai instrumen strategis untuk mendorong guru 
meningkatkan profesionalisme melalui publikasi ilmiah, karya inovatif, dan komunitas belajar 
(Munawir et al., 2025;Febriani et al., 2025). Dalam praktiknya, kualitas pelaksanaan PKB sangat 
menentukan keberhasilan guru dalam menghadapi kompleksitas pembelajaran abad ke-21. 
Studi-studi lokal menunjukkan bahwa guru yang mengikuti kegiatan pengembangan secara 
konsisten mengalami peningkatan kinerja pedagogis, kreativitas pembelajaran, dan 
kemampuan reflektif dibanding guru yang mengikuti kegiatan sporadis atau tidak terstruktur 
(Pardi, 2025;Syaifulloh, 2025). 
 Dalam konteks implementasi PKB, penelitian (Basri et al., 2021) memperlihatkan bahwa 
kegiatan PKB yang diwadahi melalui KKG menghadapi berbagai kendala, terutama pada 
aspek pendanaan, ketersediaan fasilitator kompeten, dan lemahnya budaya kolaborasi. 
Temuan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan PKB tidak hanya ditentukan oleh 
kebijakan, tetapi juga kesiapan institusi dalam menyediakan ekosistem pembelajaran 
profesional yang efektif. Hal serupa ditemukan dalam analisis implementasi PKB pada 
berbagai daerah, yang menunjukkan bahwa variasi kualitas pelaksanaan antar sekolah sering 
dipengaruhi oleh dukungan kepala sekolah, akses literatur, dan kemampuan guru beradaptasi 
dengan perkembangan pedagogis modern (Jumrawati & Lina, 2025;Wendi, 2025). 

 Lebih lanjut, analisis oleh (Junaidin et al., 2023) menemukan bahwa meski guru 
mengikuti kegiatan formal PKB, keterlibatan mereka dalam publikasi ilmiah dan penciptaan 
karya inovatif masih rendah. Ketiadaan pendampingan berkelanjutan, kurangnya 
pemahaman metodologi penelitian, serta minimnya budaya menulis menjadi penyebab utama 
(Susilo et al., 2025;Syaifulloh, 2025). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa PKB tidak dapat 
mengandalkan pendekatan pelatihan sesaat, tetapi memerlukan program pendampingan 
yang sistematis agar guru mampu memproduksi karya ilmiah yang relevan dengan praktik 
profesional mereka. Di sisi lain, banyak guru sebenarnya memiliki potensi besar untuk 
mengembangkan karya, tetapi tidak memiliki platform yang memadai untuk 
mempublikasikannya secara formal (Mela et al., 2024;Sulistiyo et al., 2024). 

 Meskipun demikian, sejumlah kajian lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan PKB 
dalam konteks sekolah dasar belum sepenuhnya optimal. Penelitian oleh (Nugraheni & Jailani, 
2020) di kalangan guru matematika SMA menunjukkan bahwa meski PKB telah berjalan, 
keterkaitannya dengan praktik pembelajaran nyata masih lemah. UNY Journal Hal ini 
menandakan perlunya model PKB yang tidak hanya berbasis pelatihan saja, tetapi juga 
mampu menjembatani antara penelitian guru dan praktik pembelajaran. 

 Di tingkat teoretis, berbagai model PKB menekankan bahwa tiga komponen utama—
publikasi ilmiah, karya inovatif, dan komunitas belajar—harus berjalan terpadu agar 
pertumbuhan profesional guru bersifat berkelanjutan. (Haryati et al., 2022) misalnya 
menyoroti pentingnya pendampingan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai wahana bagi 
guru untuk melakukan refleksi terstruktur terhadap praktik pembelajaran. PTK tidak hanya 
meningkatkan keterampilan penelitian guru, tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk 
menghasilkan publikasi ilmiah berbasis praktik nyata. Dengan demikian, publikasi ilmiah 
tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi produk refleksi pembelajaran yang kontekstual. 

  Dalam konteks publikasi ilmiah, berbagai studi menunjukkan bahwa kemampuan 
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menulis guru masih menjadi salah satu titik lemah dalam implementasi PKB. (Darnawati et 
al., 2025) mengungkapkan bahwa pelatihan penulisan artikel ilmiah secara intensif mampu 
meningkatkan literasi akademik guru secara signifikan. Mereka menekankan bahwa publikasi 
bukan sekadar pemenuhan angka kredit, tetapi wahana untuk mengomunikasikan praktik 
baik (Best practices) dan inovasi pembelajaran. Pelatihan yang berkelanjutan, penggunaan 
referensi yang relevan, dan pendampingan dari pakar menjadi faktor kunci keberhasilan 
peningkatan kompetensi publikasi guru (Solechan et al., 2023;Herlinawati et al., 2024). 

 Sementara itu, komponen karya inovatif juga merupakan bagian penting PKB, terutama 
dalam upaya mendorong guru menghasilkan perangkat pembelajaran kreatif, media ajar, serta 
pendekatan pedagogis baru. Pada sekolah-sekolah tertentu, inovasi menjadi lebih menonjol 
dibanding publikasi. (Sandi et al., 2023) menemukan bahwa di sekolah luar biasa (SLB), guru 
lebih banyak menghasilkan inovasi pembelajaran dibandingkan publikasi ilmiah, salah 
satunya karena konteks pembelajaran berkebutuhan khusus menuntut kreativitas tinggi 
dalam memodifikasi materi dan strategi pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kebutuhan PKB tiap sekolah berbeda, sehingga desain PKB harus mempertimbangkan 
karakteristik siswa dan lingkungan sekolah. 

 Pada saat yang sama, komunitas belajar atau learning community merupakan wadah 
penting untuk mendukung kolaborasi profesional guru. (Apiyani et al., 2022) melaporkan 
bahwa di madrasah, komunitas belajar berperan signifikan dalam mendorong guru berbagi 
sumber daya, berdiskusi mengenai persoalan pembelajaran, dan menyusun publikasi ilmiah 
secara kolaboratif. Melalui komunitas belajar, guru tidak hanya meningkatkan kompetensi 
individual, tetapi juga saling memperkuat budaya akademik sekolah (Kusumawati, 2024). 
Komunitas semacam ini sangat efektif dalam mempercepat difusi inovasi dan meningkatkan 
kualitas praktik pembelajaran di kelas. 

 Dalam konteks peningkatan kemampuan publikasi pada jenjang SMP, (Sabil, 2024) 
menunjukkan bahwa workshop penulisan artikel ilmiah mampu meningkatkan kepercayaan 
diri akademik serta keterampilan menulis guru. Guru yang sebelumnya belum pernah 
menulis artikel ilmiah menjadi mampu menghasilkan karya yang layak dipresentasikan pada 
forum ilmiah lokal (Arono & Arsyad, 2020;Basri et al., 2023). Pengalaman ini menegaskan 
pentingnya pelatihan intensif yang terstruktur dalam mendorong lahirnya publikasi ilmiah 
dari tenaga pendidik, terutama pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. 

 Meskipun banyak penelitian membahas PKB, terdapat research gap penting: belum 
banyak studi yang membahas efektivitas PKB terintegrasi—yang memadukan publikasi 
ilmiah, karya inovatif, dan komunitas belajar—terhadap kinerja guru sekolah dasar secara 
simultan. Sebagian besar penelitian hanya fokus pada satu aspek, sehingga belum ada 
gambaran komprehensif mengenai bagaimana ketiga komponen tersebut berinteraksi dan 
memengaruhi kualitas pengajaran guru. Dengan demikian, diperlukan pendekatan empiris 
yang menilai efektivitas model PKB secara holistik. 

 Konteks SDN Banjarkejen Pandaan memiliki karakteristik yang relevan untuk dikaji 
lebih dalam. Lingkungan sosial, dukungan kebijakan internal, motivasi guru, dan akses 
teknologi informasi dapat memengaruhi intensitas dan keberhasilan pelaksanaan PKB. 
Mengingat posisi sekolah dasar sebagai fondasi pendidikan, pemahaman mendalam 
mengenai efektivitas PKB di sekolah ini penting untuk memperkuat kebijakan pembinaan 
guru yang lebih adaptif, relevan, dan berbasis kebutuhan nyata sekolah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas PKB terintegrasi—meliputi 
publikasi ilmiah, karya inovatif, dan komunitas belajar—dalam meningkatkan kinerja guru di 
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SDN Banjarkejen Pandaan. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi 
pengembangan model PKB yang lebih komprehensif di Indonesia. Secara praktis, hasil 
penelitian dapat menjadi rujukan bagi sekolah dan dinas pendidikan untuk merancang PKB 
yang lebih tepat sasaran, berkelanjutan, dan berdampak langsung pada mutu pembelajaran 
siswa. 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan observasi dan 
wawancara mendalam untuk memahami secara komprehensif pengalaman guru serta kepala 
sekolah mengenai efektivitas PKB terintegrasi meliputi publikasi ilmiah, karya inovatif, dan 
komunitas belajar di SDN Banjarkejen Pandaan selama Juli hingga September 2025. Pemilihan 
informan dilakukan melalui purposive sampling berdasarkan tingkat keterlibatan mereka dalam 
kegiatan PKB, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh narasi yang relevan dan reflektif 
dari individu yang benar-benar mengalami dinamika program tersebut. 
 Data dihimpun melalui wawancara deskriptif yang menggali pengalaman autentik 
partisipan, disertai dokumentasi observasi kegiatan PKB yang menampilkan aktivitas nyata 
seperti proses pembuatan karya inovatif, diskusi komunitas belajar, dan pendampingan 
publikasi ilmiah, selaras dengan peran data kualitatif sebagai representasi kontekstual 
fenomena sosial yang dijelaskan (Muid et al., 2025). Keabsahan data dijamin melalui 
triangulasi sumber, verifikasi makna, dan konfirmasi ulang hasil wawancara kepada 
partisipan, sejalan dengan prinsip keabsahan data yang diuraikan oleh (Susanto, D., Risnita, 
& Jailani, 2023) serta panduan penjaminan validitas kualitatif dalam konteks kesehatan 
masyarakat oleh (Mekarisce, 2020).  

 Analisis data dilakukan secara manual melalui reduksi, kategorisasi, dan interpretasi 
tematik berdasarkan model interaktif Miles Huberman yang telah diperkaya oleh kajian 
konseptual (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024), sehingga memungkinkan proses analisis yang 
bergerak simultan antara data lapangan dan pembentukan konsep. Seluruh proses analisis 
didukung audit trail dan refleksi teoretis untuk meningkatkan dependabilitas serta 
confirmabilitas data, sebagaimana dianjurkan dalam kajian metodologis (Fikri et al., 2025). 
sehingga temuan penelitian mampu memberikan gambaran yang valid, mendalam, dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa implementasi PKB terintegrasi di SDN 
Banjarkejen Pandaan telah membentuk pola peningkatan profesionalitas guru yang selaras 
dengan prinsip manajemen mutu berkelanjutan. Pelaksanaan PKB menunjukkan keterkaitan 
antara publikasi ilmiah, karya inovatif, dan komunitas belajar sebagai tiga pilar utama yang 
membangun kapasitas guru secara komprehensif. Proses publikasi ilmiah mendorong guru 
melakukan refleksi mendalam terhadap strategi mengajar, sebagaimana diungkapkan oleh 
salah satu guru, “Saat menulis PTK, saya jadi menyadari letak kekurangan metode saya sendiri.” 
(Guru 2). Temuan dari analisis dokumen pembelajaran menunjukkan adanya perbaikan pada 
rancangan instruksional, termasuk ketepatan model pembelajaran dan pemanfaatan data hasil 
belajar sebagai dasar keputusan pedagogis. Dengan demikian, publikasi ilmiah tidak hanya 
dipahami sebagai persyaratan administratif PKB, tetapi menjadi medium reflektif yang 
memperkuat kemampuan analitis guru secara berkelanjutan. 
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 Temuan berikutnya memperlihatkan bahwa komponen karya inovatif berperan 
penting dalam membangun adaptasi pedagogis guru terhadap kebutuhan pembelajaran 
siswa. Ragam inovasi yang dikembangkan guru meliputi media konkret, modul pembelajaran 
tematik, hingga perangkat digital sederhana yang dirancang sesuai karakteristik kelas. 
Seorang guru menuturkan, “Saat menggunakan media hasil karya sendiri, siswa lebih fokus dan 
menikmati pembelajaran.” (Guru 4). Observasi kelas menunjukkan bahwa inovasi tersebut 
berkontribusi pada meningkatnya keterlibatan siswa, keaktifan belajar, dan efektivitas 
manajemen kelas. Walaupun dokumentasi inovasi masih minim, dampak langsung pada 
kualitas pembelajaran menunjukkan bahwa inovasi telah menjadi ruang kreatif yang 
memperkuat praktik instruksional guru pada tingkat operasional. 

 Komponen ketiga, yaitu komunitas belajar, muncul sebagai ruang kolektif yang 
memperkuat interaksi profesional antarguru. Kegiatan komunitas belajar yang mencakup 
diskusi rutin, supervisi sejawat, dan lesson study, terbukti menyediakan ruang aman bagi 
guru untuk berbagi pengalaman, mengidentifikasi hambatan pembelajaran, dan menyusun 
strategi alternatif. Salah satu guru mengatakan, “Komunitas belajar membuat kami lebih mudah 
bertukar ide dan mengatasi masalah mengajar bersama.” (Guru 3). Observasi kegiatan komunitas 
belajar menunjukkan bahwa forum ini mendukung konsistensi perencanaan pembelajaran, 
penguatan kurikulum, serta peningkatan kepercayaan diri guru dalam mencoba metode yang 
lebih variatif. Dengan demikian, komunitas belajar menjadi elemen penting dalam 
membangun budaya kolaboratif sekolah. 

 Secara integratif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa publikasi ilmiah, inovasi, dan 
komunitas belajar saling menopang sehingga membentuk ekosistem PKB yang menyeluruh. 
Guru yang aktif pada ketiga komponen menunjukkan peningkatan kompetensi instruksional 
yang lebih stabil dibanding guru yang hanya aktif di satu aspek. Meskipun demikian, 
beberapa hambatan seperti keterbatasan waktu, kemampuan menulis ilmiah yang belum 
merata, dan minimnya fasilitas inovasi masih menjadi tantangan struktural yang memerlukan 
penguatan tata kelola PKB di sekolah. Keseluruhan temuan ini menguatkan bahwa 
keberhasilan PKB terintegrasi bergantung pada konsistensi, dukungan kelembagaan, dan 
penguatan praktik kolaboratif. 

Tabel 1.  Matriks Analisis Tematik PKB Terintegrasi 

Kode Data (Initial Coding) Kategori Tema Utama 

“Menulis PTK membuat saya sadar letak 
kekurangan metode saya.” 

Kesadaran reflektif 
guru 

Refleksi Akademik 
sebagai Fondasi 
Perubahan 
Pengajaran 
  
  
  

“Saya melihat ulang apa yang terjadi di 
kelas waktu menulis laporan.” 

Evaluasi praktik 
mengajar 

Catatan RPP menunjukkan perbaikan 
pada pemilihan metode dan indikator 

Perbaikan 
perencanaan 
pembelajaran 

Guru menyatakan kesulitan menulis tetapi 
prosesnya bermanfaat 

Proses penulisan 
sebagai media 
reflektif 

“Anak-anak lebih fokus saat saya pakai 
media buatan sendiri.” 

Efek penggunaan 
media inovatif 

Kreativitas Inovatif 
sebagai Adaptasi 
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Guru membuat media dari bahan bekas Inovasi pembelajaran 
rendah-biaya 

Pedagogis 
  
  
  

Modul digital sederhana digunakan di 
kelas 

Pemanfaatan 
teknologi sederhana 

Dokumentasi inovasi belum sistematis Keterbatasan 
dokumentasi inovasi 

“Diskusi dengan teman-teman membuat 
saya tidak merasa sendirian.” 

Dukungan kolegial Komunitas Belajar 
sebagai Ruang 
Kolektif Transformasi 
Praktik 
  
  
  

Guru aktif dalam lesson study Kolaborasi pedagogis 

Pertemuan rutin KKG sekolah Konsistensi forum 
profesional 

Kepala sekolah memberi penguatan dalam 
diskusi 

Kepemimpinan 
pendukung PKB 

Guru aktif di publikasi + inovasi + 
komunitas 

Integrasi praktik PKB sebagai 
Ekosistem 
Pengembangan 
Profesional 
  
  
  

Perubahan metode mengajar yang lebih 
variatif 

Adaptasi 
instruksional 

Komunitas belajar mengaitkan publikasi 
dan inovasi 

Sinergi antar 
komponen PKB 

Hambatan: waktu, kemampuan menulis, 
fasilitas 

Tantangan 
implementasi 

Pembahasan 
 Mengaitkan temuan dengan teori dan literatur. Hasil wawancara memperlihatkan 
siklus tersebut secara empiris guru menerapkan pengetahuan baru lalu melakukan refleksi 
kolegial yang sesuai dengan kerangka PKB dan studi empiris di konteks Indonesia (Nugraheni 
& Jailani, 2020). Temuan bahwa publikasi ilmiah berkontribusi pada refleksi pedagogis 
mendukung teori manajemen profesional yang menekankan bahwa PKB harus bersifat 
reflektif serta berorientasi pada peningkatan mutu (Haryati et al., 2022). Dalam konteks 
manajemen sekolah, publikasi ilmiah bukan hanya alat akreditasi, tetapi juga strategi 
pengembangan mutu internal yang memperkuat pengambilan keputusan berbasis data. Hal 
ini konsisten dengan hasil penelitian (Apiyani et al., 2022) yang menemukan bahwa PKB 
melalui publikasi dan pembuatan modul meningkatkan kompetensi guru madrasah melalui 
refleksi praktis dan ilmiah. 

 Temuan inovasi pembelajaran juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
melaporkan bahwa PKB mendorong guru menghasilkan perangkat ajar kreatif dan 
kontekstual, meskipun dokumentasi formal sering terbatas (Haryati et al., 2022). Dalam 
penelitian di Madrasah, (Apiyani et al., 2022) menemukan bahwa inovasi alat peraga dan 
modul belajar menjadi hasil nyata dari PKB, yang memengaruhi kualitas pembelajaran dan 
keterlibatan siswa. Penelitian ini memperkuat argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa 
meski inovasi tidak selalu terdokumentasi sistematis, dampaknya terasa langsung dalam 
praktik pembelajaran sehari-hari. 

 Peran komunitas belajar sebagai katalis kolaboratif juga mendapat dukungan dari 
literatur. menemukan bahwa keterlibatan dalam komunitas belajar secara signifikan 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAUD melalui interaksi reguler dan berbagi 
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pengalaman. Selain itu, dalam penelitian kasus sekolah dasar oleh (Kalman et al., 2023), 
komunitas belajar terbukti efektif meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan 
kurikulum merdeka melalui refleksi kolektif dan peer-supervisi. Temuan penelitian ini 
menegaskan bahwa komunitas belajar bukan sekadar ruang diskusi, tetapi landasan struktur 
PKB yang menghubungkan refleksi akademik dan inovasi pembelajaran. 

 Implikasi praktis hasil ini merekomendasikan beberapa intervensi praktis: (1) 
merancang PKB dengan jadwal fleksibel dan modul yang langsung aplikatif; (2) memperkuat 
mekanisme pendampingan (Peer coaching dan mentoring) agar refleksi menjadi praktik 
terstruktur; (3) peningkatan dukungan infrastruktur digital skala sekolah/dinas agar inovasi 
digital dapat diadopsi; (4) mendorong kepemimpinan sekolah untuk mengurangi benturan 
tugas administratif yang menghambat waktu pengembangan diri. Intervensi ini sejalan 
dengan rekomendasi kajian sistematis yang menekankan pembinaan berkelanjutan dan 
dukungan kelembagaan (Amemasor et al., 2025; Rostikawati et al., 2024). 

 Secara teoretis, integrasi ketiga pilar PKB (Publikasi, inovasi, komunitas) menunjukkan 
bahwa program pengembangan profesional guru harus dipandang sebagai sistem manajerial 
holistik, bukan serangkaian kegiatan terpisah. Secara praktis, sekolah perlu memperkuat 
manajemen PKB dengan menyediakan waktu khusus untuk menulis ilmiah, 
mendokumentasikan inovasi, dan menyelenggarakan komunitas belajar yang konsisten. 
Manajer sekolah (Kepala sekolah) perlu membuat kebijakan yang mendukung alokasi sumber 
daya dan struktur pendampingan. 

 Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengukur dampak jangka panjang 
PKB terintegrasi dengan indikator kinerja siswa, seperti peningkatan hasil belajar atau 
keterlibatan aktif siswa. Selain itu, studi komparatif antara sekolah dengan budaya PKB kuat 
dan lemah dapat memperjelas peranan budaya sekolah dalam keberhasilan PKB. Model 
evaluasi manajerial PKB berbasis sistem ekosistem juga layak dikembangkan untuk 
memperkuat keberlanjutan dan replikasi praktik baik. 

KESIMPULAN 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan keprofesian berkelanjutan 
(PKB) yang dilaksanakan secara terintegrasi melalui publikasi ilmiah, karya inovatif, dan 
komunitas belajar memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan profesionalisme guru 
di SDN Banjarkejen Pandaan. Ketiga komponen PKB tersebut bekerja secara sinergis dalam 
membentuk ekosistem pembelajaran profesional yang mendorong guru untuk lebih reflektif, 
kreatif, dan kolaboratif dalam praktik pembelajaran. Publikasi ilmiah memperkuat kapasitas 
guru dalam melakukan evaluasi berbasis data, karya inovatif meningkatkan efektivitas kelas 
melalui pendekatan pedagogis yang lebih adaptif, dan komunitas belajar memperkuat budaya 
profesional sekolah melalui kolaborasi sistematis antarpendidik. Secara keseluruhan, 
penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas PKB tidak terletak pada pelaksanaan komponen 
secara individual, melainkan pada integrasi dan kesinambungan antarunsurnya. 

 Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat diajukan untuk penguatan 
implementasi PKB di sekolah. Pertama, sekolah perlu menyediakan sistem pendampingan 
penulisan ilmiah yang lebih terstruktur agar guru memiliki kemampuan yang memadai untuk 
mempublikasikan karya akademik secara berkelanjutan. Kedua, dokumentasi karya inovatif 
perlu diperkuat melalui repositori digital sekolah atau mekanisme portofolio sehingga setiap 
inovasi dapat direplikasi, dikembangkan, dan diakui sebagai kontribusi profesional. Ketiga, 
komunitas belajar perlu dikelola secara konsisten melalui agenda kolaboratif yang terarah, 
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supervisi sejawat yang terstandar, dan pertemuan rutin yang berbasis analisis kebutuhan 
guru. Di samping itu, penelitian lanjutan dianjurkan untuk meninjau pengaruh jangka panjang 
PKB terintegrasi terhadap capaian belajar siswa ataupun mengkaji penerapannya di sekolah 
dengan budaya organisasi berbeda, sehingga pemahaman mengenai model PKB dapat 
diperkaya dan diperluas secara kontekstual.     
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